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ABSTRACT

Zero tillage system and herbicides are widely used to overcome the lost of yield due to the weeds. Herbicides are
used in this experiments were herbicides active inggredients mixture ofmethylmetsulfuron 0.7% + chlorimuron ethyl 0.7%
+ 2,4-DNa 75%. This experiment aims to determine the effect of mixed herbicide methyl metsulfuron 0.7% + chlorimuron
ethyl 0.7% + 2.4-D Na 75% to the weeds, growth and yield of Ciherang varieties of rice crops on the Landless system.
The experiment was held in October 2016 until January 2017 at SPLPP (Sanggar Penelitian Latihan dan Pengembangan
Pertanian) Faculty of Agriculture UNPAD Raya Laswi Street Numb. 176 Jelekong Bale Endah Subdistrict, Bandung
Regency, West Java. The experiments used a Randomized Block Design with 7 treatments and 4 replications, they are :
A. Methylmetsulfuron 0.7% + chlorimuron ethyl 0.7% + 2,4-DNa 75% 750 g / ha, B. Methylmetsulfuron 0.7% +
chlorimuron ethyl 0.7% + 2,4-DNa 75% 1000 g / ha, C. Methylmetsulfuron 0.7% + chlorimuron ethyl 0.7% + 2,4-DNa
75% 1250 gr / ha, D. Methylmetsulfuron 0.7% + chlorimuron ethyl 0.7% + 2,4-DNa 75% 1500 gr / ha, E. Manual
weeding + OTS (maximum tillage), F.Maximum tillage (OTS) + without weeding. The result of the research showed that
various doses of herbicide mixture of methyl metsulfuron 0,7% + chlorimuron ethyl 0,7% + 2,4-D Na 75% give effect to
suppressionthe weight of weeds and not give effect to the growth and yield of rice crops.
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PENDAHULUAN

Kebutuhan pangan terutama beras terus meningkat
sejalan dengan pertambahan jumlah penduduk dan
peningkatan konsumsi per kapita akibat peningkatan
pendapatan. Salah satu upaya peningkatan produksi padi
adalah pada persiapan lahan. Tujuan dari persiapan lahan,
yaitu untuk menjamin pertumbuhan tanaman secara
optimal yang dilakukan dengan pembersihan lahan agar
terbebas dari gulma, tunggul, semak belukar, sisa akar dan
dahan yang bisa mengganggu proses pertumbuhan
tanaman.

Persiapan lahan dapat dilakukan dengan sistem
olah tanah intensif (OTI) dan sistem tanpa olah tanah
(TOT). Sistem pengolahan tanah minimum atau TOT
dikembangkan untuk mencegah pengaruh buruk dari
sistem pengolahan tanah intensif  (Ohorella, 2011).
Teknologi tanpa olah tanah (TOT) merupakan salah satu
cara pengolahan lahan yang prospektif dikembangkan
untuk mengatasi beberapa kelemahan olah tanah
sempurna (OTS) (Balitan, 2010).

Penerapan TOT tidak lepas dari penggunaan
herbisida, jenis yang digunakan adalah herbisida purna
tumbuh untuk mengendalikan gulma dan sisa tanaman
yang terdapat pada lahan. Penggunaan herbisida untuk
mengendalikan gulma dan singgang padi pada lahan TOT
efektif bila aplikasi herbisida mengikuti prosedur yang
tepat saat kalibrasi (Lamid dan Hermawan, 1996).

Pemakaian satu jenis bahan aktif secara terus
menerus setiap musim tanam akan membentuk gulma
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yang resisten maka perlu memadukan dua atau lebih jenis
bahan aktif untuk mencegah resistensi gulma (Hakim et
al., 1986).Campuran herbisida mampu menurunkan biaya
produksi dalam bentuk waktu dan tenaga (Tjitrosoemito
dan Burhan, 1995). Pencampuran beberapa jenis bahan
aktif telah dilakukan sejak lama dengan tujuan untuk
memperluas spektrum pengendalian gulma, mengurangi
resistensi gulma terhadap salah satu herbisida sehingga
mencegah vegetasi gulma yang mengarah kehomogen.

Campuran herbisida metil metsulfuron dan 2,4-D
menunjukkan kinerja yang baik untuk mengendalikan
gulma. Herbisida 2,4-D jika dicampurkan dengan metil
metsulfuron akan menunjukkan adanya peningkatan daya
kendali dibandingkan dengan aplikasi kedua herbisida
tersebut apabila diaplikasikan terpisah (Rahayu,
1992).Kelebihan herbisida metil metsulfuron adalah
dapat mengendalikan gulma golongan daun lebar lebih
dari 90%.

Kelebihan  herbisida 2,4-D, vyaitu dapat
mengendalikan gulma berdaun lebar setahun dan tahunan
melalui akar dan daun. Jika diaplikasikan akan merusak
pertumbuhan gulma tersebut mengakibatkan gulma
melengkung  dan  terpuntir. Senyawa  2,4-D
terkonsentrasikan dalam embrio muda dan jaringan
meristem yang sedang tumbuh (Klingman et al., 1975).

Hasil penelitian Kurniadi (2010) menunjukkan
bahwa aplikasi herbisida 2,4-D dimetil amina secara
tunggal dengan dosis 1,02 kg/ha pada pertanaman jagung
berpengaruh nyata pada persentase penutupan gulma pada
2 MST.
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Chlorimuron etil, yaitu herbisida sistemik sangat penelitian adalah + 672 meter di atas permukaan laut. Tipe

efektif mengontrol gulma berdaun lebar namun kurang tanah pada lahan sawah adalah inceptisol.
efektif mengendalikan gulma teki. Hasil percobaan Bahan yang digunakan untuk percobaan ini adalah
menunjukkan pada dosis 12 g/ha jauh lebih efektif benih padi varietas Ciherang, herbisida Ally Plus 77 WP
daripada dosis rendah untuk mengendalikan gulma dan (campuran bahan aktif metil metsulfuron 0,7% +
memperoleh hasil panen yang lebih tinggi (Singh et al., Chlorimuron etil 0,7% + 2,4-D Na 75%), padi varietas
2013). Ciherang, air, pupuk dasar: Urea, TSP dan KCI. Alat yang
digunakan Sprayer knapsack semi automatic, nozel T-jet
BAHAN DAN METODE (FF-Flat Fan Nozel), gelas ukur, pipet, timbangan alitik,

timbangan biasa, kuadran, dan oven.

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan dari Metode percobaan yang digunakan adalah RAK
bulan Oktober 2016 sampai dengan Pebruari 2017 di (Rancangan Acak Kelompok) yang terdiri dari 6
SPLPP (Sanggar Penelitian Latihan dan Pengembangan perlakuan dengan 4 ulangan untuk setiap perlakuan
Pertanian) Universitas Padjadjaran Ciparay, Kecamatan sehingga terdapat 24 petak percobaan, Perlakuan dosis
Baleendah, Kabupaten Bandung. Ketinggian tempat herbisida campuran metil metsulfuron 0,7% +

chlorimuron etil 0,7% + 2,4-D Na 75%. Metil metsulfuron
seperti yang tertera pada Tabel 1.
Tabel 1. Jenis Perlakuan pada Percobaan

Kode Perlakuan Dosis (g/ha)
A Metil metsulfuron 0,7% + chlorimuron etil 0,7% + 2,4-D Na 75% (Ally Plus 77 WP) 750
B Metil metsulfuron 0,7% + chlorimuron etil 0,7% + 2,4-D Na 75% (Ally Plus 77 WP) 1000
C Metil metsulfuron 0,7% + chlorimuron etil 0,7% + 2,4-D Na 75% (Ally Plus 77 WP) 1250
D Metil metsulfuron 0,7% + chlorimuron etil 0,7% + 2,4-D Na 75%(Ally Plus 77 WP) 1500
E Penyiangan secara Manual + OTS 2X
F Olah Tanah Sempurna (OTS) + (tanpa penyiangan)

Variebel yang di amati meliputi : bobot kering chlorimuron etil 0,7% + 2,4-D Na 75% pada pengamatan
gulma per species, pertumbuhan padi (tinggi tanaman dan 2, 4, 6 dan 8 MSA tidak memberikan hasil bobot kering
jumlah anakan), komponen hasil (jumlah anakan yang berbeda nyata pada semua perlakuan. Hal ini

produktif, jumlah butir per malai dan bobot 1000 butir) menunjukkan bahwa perlakuan herbisida dengan dosis

dan hasil padi. 750-1500 gr/ha tidak memberikan pengaruh yang berbeda

nyata terhadap bobot kering gulma Leptochloa chinensis.

HASIL DAN PEMBAHASAN Semua perlakuan pemberian herbisida cukup efektif

mengendalikan gulma Leptochloa chinensis di lahan

Bobot Kering Gulma Leptochloa chinensis percobaan. Hasanuddin (2000), menyatakan bahwa

efisiensi dalam pengendalian gulma adalah menggunakan

Hasil percobaan menunjukkan bahwa aplikasi dosis yang paling rendah tetapi dapat mengendalikan
herbisida campuran metil metsulfuron 0,7% + gulma sebanyak mungkin.

Tabel 2. Pengaruh Dosis Herbisida Campuran Metil Metsulfuron 0,7% + Chlorimuron Etil 0,7% + 2,4-D Na 75%terhadap
Bobot Kering Gulma Leptochloa chinensis (g)

Perlakuan Pengamatan

2 MSA 4 MSA 6 MSA 8 MSA
A (750 gr/ha) 1,02 a 1,22 a 464 a 1,75 a
B (1000 gr/ha) 2,31 a 1,23 a 2,00 a 085 a
C (1250 gr/ha) 1,74 a 1,66 a 1,46 a 2,29 a
D (1500 gr/ha) 0,96 a 1,36 a 1,67 a 2,79 a
E (Penyiangan manual +OTS) 1,75 a 1,84 a 1,30 a 180 a
F (OTS + tanpa penyiangan) 051 a 120 a 2,38 a 2,72 a

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.

Bobot Kering Gulma Fimbristylis miliaceae dengan menggunakan herbisida yang sistemik (Kasasian,
1971).

Fimbristylis miliaceae  merupakan gulma Pada pengamatan 6 MSA  menunjukkan

golongan rumput yang tumbuh di lahan percobaan. Gulma perlakuan herbisida dari dosis 750-1500 gr/ha tidak

golongan rumput dan daun lebar sangat baik dikendalikan memberikan hasil rata-rata bobot kering yang berbeda

nyata dengan perlakuan penyiangan manual + OTS dan
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OTS + tanpa penyiangan. Sedangkan pada 8 MSA ini disebabkan tidak dilakukannya pengendalian terhadap
perlakuan A sampai D menunjukkan hasil bobot kering gulma. Hasil pengamatan pada Tabel 3 menunjukkan
gulma yang kecil dan berbeda nyata dengan perlakuan bahwa perlakuan herbisida dengan dosis 1000 telah cukup
penyiangan secara manual dan perlakuan OTS + tanpa efektif untuk mengendalikan gulma Fimbristylis
penyiangan. Jumlah bobot kering gulma tertinggi terdapat miliaceae hingga 8 MSA.

pada perlakuan perlakuan OTS + tanpa penyiangan, hal

Tabel 3. Pengaruh Dosis Herbisida Campuran Metil Metsulfuron 0,7% + Chlorimuron Etil 0,7% + 2,4-D Na 75%terhadap
Bobot Kering Gulma Fimbristylis miliaceae(gr)

Perlakuan Pengamatan

2 MSA 4 MSA 6 MSA 8 MSA
A (750 gr/ha) 0,96 a 1,70 b 0,74 a 0,78 a
B (1000 gr/ha) 045 a 0,77 ab0,31 0,80 a 0,76 a
C (1250 gr/ha) 0,35 a a 131 a 0,96 ab
D (1500 gr/ha) 0,01 a 0,60 ab 054 a 087 a
E (Penyiangan manual + OTS) 0,35 a 0,89 ab 1,09 a 147 b
F (OTS + tanpa penyiangan) 1,10 a 6,34 ¢ 6,62 a 255 ¢

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.

Bobot Kering Gulma Echinochloa crus-gali gali. Tingginya bobot kering kering gulma pada perlakuan
A diduga karena dosis herbisida yang diaplikasikan masih
rendah.

Hasil percobaan pada pengamatan 8 MSA
menunjukkan bahwa perlakuan herbisida B sampai D
dengan dosis 1000-1500 gr menunjukkan hasil rata-rata

Pengamatan 6 MSA menunjukkan bobot kering
gulma Echinochloa crus-gali paling rendah terdapat pada
perlakuan D dan berbeda nyata dengan perlakuan
ggﬂz:zzgzz, T]l:lntL:jLeng Lig%tﬁ?&;ankEZEvaéd; tdaggz bobot kering gulma tidak berbeda nyata dengan perlakuan
1000 gr/ha aplikasi herbisida campuran metil metsulfuron manual namun berbeda nyata den_gan perlakuan OTS +
0,7% + chlorimuron etil 0,7% + 2,4-D Na 75% cukup ~ (%P3 penyiangan dan efektif untuk  menekan
efektif menekan pertumbuhan gulma Echinochloa crus-  Pertumbuhan gulma di lahan percobaan.

Tabel 4. Pengaruh Dosis Herbisida Campuran Metil Metsulfuron 0,7% + Chlorimuron Etil 0,7% + 2,4-D Na 75%
terhadap Bobot Kering Gulma Echinochloa crus-gali (gr)

Perlakuan Pengamatan
2 MSA 4 MSA 6 MSA 8 MSA
A (750 gr/ha) 0,16 a 1,75 a 581 bc 10,57 b
B (1000 gr/ha) 0,20 a 0,70 a 2,10 ab 309 a
C (1250 gr/ha) 0,00 a 123 a 2,22 ab 2,12 a
D (1500 gr/ha) 043 a 1,36 a 1,05 a 1,29 a
E (Penyiangan manual + OTS) 0,00 a 082 a 2,35 ab 3,16 a
F (OTS + tanpa penyiangan) 053 a 424 a 7,28 ¢ 941 b

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.

Bobot Kering Gulma Ludwigia perennis mengungkapkan  bahwa  semakin  meningkatnya
konsentrasi herbisida makin meningkat pula penekanan
Berdasarkan Tabel 5 bobot kering gulma Ludwigia terhadap gulma.
perennis pada 2 MSA dan 4 MSA dari setiap perlakuan

herbisida campuran metil metsulfuron 0,7% + Bobot Kering Gulma Lain

chlorimuron etil 0,7% + 2,4-D Na 75% dengan dosis 750

— 1500 gr/ha memiliki bobot kering yang tidak berbeda Bobot kering gulma lain merupakan bobot kering
nyata dengan perlakuan penyiangan manual + OTS dan dari beberapa spesies gulma yang tidak termasuk dalam
perlakuan OTS + tanpa penyiangan. Dalam hasil golongan gulma dominan yang terdapat pada suatu lahan
pengamatan di atas memperlihatkan bobot kering gulma percobaan. Gulma spesies lain tersebut diantaranya
pada 2 dan 4 MSA sangat minim. Selanjutnya pada adalah Cyperus difformis, Ludwigia pureviana, Ludwigia
pengamatan 6 MSA bobot kering gulma semakin adcendence, Monochoria  vaginalis, Baccopa,
meningkat, namun tidak sebanyak perlakuan OTS + tanpa Althernantera  peroxeioides, Cyperus iria dan
penyiangan. Dari setiap perlakuan menunjukkan semakin Sphaeranthus africanus.

tinggi dosis herbisida yang digunakan semakin rendah Tabel 6 menunjukkan hasil rata-rata bobot kering

bobot kering gulma yang dihasilkan. Moenandir (1990) gulma lain pada 2 MSA memperlihatkan bahwa bobot
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kering gulma berbeda nyata dengan perlakuan penyiangan campuran bahan aktif dan kegunaan yang berbeda.
manual + OTS dan OTS + tanpa penyiangan sehingga Menggabungkan herbisida yang kuat terhadap gulma
herbisida ini sudah efektif mengendalikan gulma dengan rumput dan yang kuat terhadap gulma berdaun lebar dapat
dosis 750 gr/ha pada 2 MSA. Meningkatnya efektivitas memperluas spektrum pengendalian (Djojosumarto,
pengendalian berbagai macam spesies gulma di lapangan 2000).

dapat terjadi karena pengaplikasian herbisida dengan

Tabel 5. Pengaruh Dosis Herbisida Campuran Metil Metsulfuron 0,7% + Chlorimuron Etil 0,7% + 2,4-D Na 75%
terhadap Bobot Kering Gulma Ludwigia perennis (gr)

Perlakuan Pengamatan

2 MSA 4 MSA 6 MSA 8 MSA
A (750 gr/ha) 0,00 a 0,25 a 0,93 a 1,88 a
B (1000 gr/ha) 0,00 a 0,01 a 0,97 a 0,68 a
C (1250 gr/ha) 0,00 a 0,00 a 049 a 021 a
D (1500 gr/ha) 0,00 a 0,00 a 0,05 a 0,04 a
E (Penyiangan manual + OTS) 0,00 a 0,00 a 136 a 1,97 a
F (OTS + tanpa penyiangan) 0,00 a 1,00 a 13,98 b 17,78 b

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.

Tabel 6. Pengaruh Dosis Herbisida Campuran Metil Metsulfuron 0,7% + Chlorimuron Etil 0,7% + 2,4-D Na 75%
terhadap Bobot Kering Gulma Lain (gr)

Perlakuan Pengamatan

2 MSA 4 MSA 6 MSA 8 MSA
A (750 gr/ha) 2,11 ab 1095 b 1,74 bc 1743 b
B (1000 gr/ha) 0,77 a 2,85 ab 1,18 a 062 a
C (1250 gr/ha) 085 a 0,17 ab 000 a 123 a
D (1500 gr/ha) 1,38 ab 0,09 a 0,06 a 0,40 a
E (Penyiangan manual + OTS) 7,19 bc 0,75 ab 0,85 a 621 a
F (OTS + tanpa penyiangan) 20,36 ¢ 2221 ¢ 2543 ¢ 20,07 c

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.

Berat Gulma Total herbisida dengan dosis dan konsentrasi yang lebih tinggi

dapat memberikan pengaruh lebih baik dalam menekan

Hasil pengamatan bobot kering pada 4 MSA pertumbuhan gulma, konsentrasi dan dosis herbisdida

menunjukkan bahwa perlakuan dosis herbisida dengan yang terlalu rendah menyebabkan rendahnya efektivitas

dosis 750-1500 gr/ha dan perlakuan manual telah efektif herbisida dalam membunuh gulma (King dan Oliver,
mengendalikan gulma. Pengamatan 6 dan 8 MSA 1992).

menunjukkan perlakuan herbisida dengan dosis 1000- Tabel 7 dapat disimpulkan bahwa dengan dosis

1500 gr/ha memiliki bobot kering gulma yang berbeda 1000 gr/ha sudah cukup efektif untuk menekan
nyata dengan penyiangan manual + OTS dan OTS + tanpa pertumbuhan gulma total hingga 8 MSA dengan
penyiangan. Sedangkan pada dosis 750 gr/ha masih perlakuan tanpa olah tanah.

memperoleh bobot kering yang cukup tinggi. Aplikasi

Tabel 7. Pengaruh Dosis Herbisida Campuran Metil Metsulfuron 0,7% + Chlorimuron Etil 0,7% + 2,4-D Na 75%
terhadap Bobot Kering Gulma Total (gr)

Perlakuan Pengamatan

2 MSA 4 MSA 6 MSA 8 MSA
A (750 gr/ha) 2,59 ab 595 a 16,10 b 15,85 b
B (1000 gr/ha) 3,05 ab 314 a 6,21 a 544 a
C (1250 gr/ha) 2,10 ab 337 a 565 a 531 a
D (1500 gr/ha) 1,40 a 333 a 358 a 443 a
E (Penyiangan manual + OTS) 6,32 bc 3,73 a 753 ab 8,72 ab
F (OTS + tanpa penyiangan) 575 ¢ 21,67 b 36,45 ¢ 40,10 ¢

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.

Tinggi Tanaman Padi tanaman yang berbeda nyata terhadap semua perlakuan
yang diberikan. Hal ini memperlihatkan bahwa
Berdasarkan Tabel 8, hasil pengamatan 2, 4 dan 6 penggunaan herbisida campuran metil metsulfuron 0,7%

MSA tidak menunjukkan adanya perbedaan tinggi
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+ chlorimuron etil 0,7% + 2,4-D Na 75% tidak memberi baik, gulma yang terdapat di lahan percobaan rata-rata
pengaruh terhadap laju pertumbuhan tinggi tanaman padi. memiliki tinggi yang hampir sama dengan tanaman padi

Diduga selama pada masa pertumbuhan vegetatif sehingga tidak mengganggu proses fotosintesis tanaman
proses fotosintesis tanaman padi berlangsung dengan padi.

Tabel 8. Pengaruh Dosis Herbisida Campuran Metil Metsulfuron 0,7% + Chlorimuron Etil 0,7% + 2,4-D Na 75%
terhadap Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan Pengamatan
2 MSA 4 MSA 6 MSA
A (750 gr/ha) 39,55 a 70,35 a 92,25 a
B (1000 gr/ha) 40,88 a 70,75 a 93,78 a
C (1250 gr/ha) 39,55 a 71,68 a 94,80 a
D (1500 gr/ha) 42,68 a 72,68 a 93,83 a
E (Penyiangan manual + OTS) 4522 a 75,28 a 96,18 a
F (OTS + tanpa penyiangan) 40,82 a 72,95 a 9532 a

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.

Jumlah Anakan Tanaman Padi 1500 gr/ha nyata lebih banyak dibandingkan dengan
perlakuan OTS + tanpa penyiangan, tetapi tidak berbeda
Pengamatan pada umur 8 MSA, rata-rata jumlah nyata dengan perlakuan manual. Pengamatan 4 MSA
anakan terendah terdapat pada perlakuan OTS + tanpa memperlihatkan rata-rata jumlah anakan yang berbeda
penyiangan. Pada perlakuan tersebut, tidak dilakuan nyata antara semua perlakuan herbisida dengan perlakuan
pengendalian menggunakan herbisida maupun manual OTS + tanpa penyiangan, tetapi memiliki jumlah anakan
sehingga gulma secara bebas berkompetisi dengan yang tidak berbeda nyata dari perlakuan penyiangan
tanaman dan mengganggu pertumbuhan tanaman padi. manual + OTS.
Gulma berinteraksi dengan tanaman budidaya melalui Dibandingkan dengan hasil pengamatan pada
persaingan untuk mendapatkan faktor tumbuh yang umur 6 MSA dari pengamatan sebelumnya menunjukkan
terbatas seperti cahaya, hara, dan air. Tingkat persaingan perlakuan aplikasi herbisida juga berbeda nyata dan lebih
bergantung pada curah hujan, kondisi tanah, kerapatan banyak anakan dibandingkan dengan perlakuan OTS +
gulma, pertumbuhan gulma, serta umur tanaman budidaya tanpa penyiangan mulai dari dosis 750 hingga 1500 gr/ha
saat gulma mulai bersaing (Jatmiko et al., 2002). namun tidak berbeda nyata dari perlakuan penyiangan
Pada pengamatan 2 MSA, jumlah anakan padi manual + OTS. Berdasarkan tabel diatas bahwa perlakuan
pada perlakuan aplikasi herbisida dengan dosis 1250- D cenderung memiliki jumlah anakan yang lebih banyak.

Tabel 9. Pengaruh Dosis Herbisida Campuran Metil Metsulfuron 0,7% + Chlorimuron Etil 0,7% + 2,4-D Na 75%
terhadap Jumlah Anakan

Perlakuan Pengamatan
2 MSA 4 MSA 6 MSA 8 MSA
A (750 gr/ha) 10,14 a 1750 b 2396 a 27,89 a
B (1000 gr/ha) 10,07 a 15,64 ab 24,89 a 28,29 a
C (1250 gr/ha) 12,46 ab 15,86 ab 26,29 ab 29,86 ab
D (1500 gr/ha) 15,68 ab 21,89 ¢ 2993 b 31,75 bc
E (Penyiangan manual + OTS) 17,29 b 2418 ¢ 29,18 b 35,39 ¢
F (OTS + tanpa penyiangan) 10,18 a 12,14 a 23,96 a 27,68 a

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.

Komponen Hasil Tanaman Padi terhadap pertumbuhan gulma sehingga mengurangi
kompetisi tanaman oleh gulma dalam memperoleh ruang
Hasil analisis pada Tabel 10 menunjukkan bahwa tumbuh, nutrisi maupun cahaya matahari. Hal ini sejalan
komponen hasil tanaman padi meliputi jumlah anakan dengan Widayat (1994), mengungkapkan jumlah anakan
produktif. Jumlah anakan produktif tertinggi terdapat tanaman padi sangat ditentukan oleh kompetisi dalam hal
pada perlakuan C dengan dosis herbisida 1000 gr/ha yaitu ruang tumbuh dengan gulma dan tinggi genangan air pada
22,23. Sedangkan jumlah anakan produktif terendah fase vegetatif aktif.
terdapat pada perlakuan kontrol dengan jumlah 14,97. Pengamatan yang dilakukan pada bobot 1000 butir
Penggunaan herbisida campuran metil metsulfuron 0,7% padi menunjukkan perlakuan herbisida dengan dosis 750-
+ chlorimuron etil 0,7% + 2,4-D Na 75% mempengaruhi 1500 gr/ha dan perlakuan penyiangan manual + OTS dan
jumlah anakan produktif tanaman padi, karena dengan OTS tanpa penyiangan tidak berbeda nyata antar
pengaplikasian  herbisida memberikan  penekanan perlakuan yang diberikan. Dapat dilihat jumlah bobot
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1000 butir yang memiliki kecenderungan tertinggi
terdapat pada perlakuan manual dan jumlah yang
cenderung rendah terdapat pada perlakuan kontrol.

Hasil pengamatan jumlah bulir per malai
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada
semua perlakuan. Perlakuan C dengan jumlah bulir
tertinggi sebesar 127,18. Sedangkan jumlah bulir per
malai terendah yaitu perlakuan A dengan menggunakan
dosis herbisida 750 gr/ha dan dekat jumlahnya dengan
perlakuan OTS + tanpa penyiangan. Diduga
pengaplikasian herbisida yang rendah mengakibatkan
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masih banyak gulma yang belum terkendalikan secara
optimal. Gulma yang masih tumbuh di area percobaan
mengganggu pertumbuhan tanaman padi sehingga
terganggunya pembentukan bulir padi.

Bila perlakuan C dibandingkan dengan perlakuan
manual + OTS nyata sedikit lebih tinggi jumlah bulir
permalainya. Jumlah gabah, gabah bernas, dan bobot
1.000 butir gabah yang dihasilkan tanaman dengan
penerapan teknologi TOT 8-22% lebih tinggi dibanding
OTS (Lamid, 2001).

Tabel 10. Pengaruh Dosis Herbisida Campuran Metil Metsulfuron 0,7% + Chlorimuron Etil 0,7% + 2,4-D Na 75%

terhadap Komponen Hasil Tanaman Padi

Perlakuan Jumlah Angkan Bobot 1000 Butir Jumlah Bu!ir
Produktif (gr) Per Malai

A (750 gr/ha) 1726 ab 24,33 a 101,32 a
B (1000 gr/ha) 19,49 bc 28,08 a 125,11 bc
C (1250 gr/ha) 22,23 ¢C 27,98 a 127,18 ¢
D (1500 gr/ha) 22,08 ¢ 24,43 a 112,11 abc
E (Penyiangan manual + OTS) 20,23  bc 28,43 a 125,22 bc
F (OTS + tanpa penyiangan) 1497 a 25,10 a 105,75 ab

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.

Hasil Tanaman Padi

Hasil pengamatan bobot gabah kering padi pada
perlakuan A sampai D dan perlakuan OTS + tanpa
penyiangan berbeda nyata dengan OTS + tanpa
penyiangan. Bobot gabah kering tertinggi terdapat pada
perlakuan C dengan jumlah rata-rata sebesar 15,8
kg/petak, hal ini karena semakin tinggi penggunaan dosis
herbisida maka semakin efektif dalam mengendalikan
gulma juga akan berpengaruh terhadap hasil tanaman
padi.

Tabel 11. Pengaruh Dosis Herbisida Campuran Metil
Metsulfuron 0,7% + Chlorimuron Etil 0,7% +
2,4-D Na 75% terhadap Hasil Tanaman Padi

Bobot Gabah  Bobot Gabah
Perlakuan Kering (gr) Kering
per Petak (ton/ha)

A (750 gr/ha) 11597,04 b 5,80
B (1000 gr/ha) 13535,59 bc 6,77
C (1250 gr/ha) 15806,42 ¢ 7,90
D (1500 gr/ha) 15699,74 ¢ 7,85
E (Penyiangan 1449728 ¢ 7,25
manual + OTS)
F (OTS + tanpa 9302,24 a 4,65
penyiangan)

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf
yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan  tidak  berbeda nyata
berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan
pada taraf 5%.

Dapat dibandingkan dengan perlakuan OTS + tanpa

penyiangan bobot gabah kering terendah terdapat pada
perlakuan ini dengan jumlah rata-rata sebesar 9,3

Pengaruh Dosis Herbisida.....

kg/petak. Besarnya penurunan hasil yang disebabkan oleh
gulma ada yang rendah dan ada yang tinggi, hal ini
dipengaruhi oleh kepadatan populasi dan komposisi
gulma (Guntoro, 2013). Pada perlakuan penyiangan
manual + OTS mendapatkan hasil yang tinggi berbeda
nyata dengan perlakuan OTS + tanpa penyiangan, hal
tersebut karena gulma yang dikendalikan dengan cara
dilakukannya penyiangan secara teratur  dapat
meningkatkan terhadap hasil pertanaman padi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Herbisida campuran metil metsulfuron 0,7% +
chlorimuron etil 0,7% +2,4-D Na 75% dapat menekan
pertumbuhan  gulma  Leptochloa  chinensis,
Fimbristylis miliaceae, Echinochloa crus-gali, dan
Ludwigia perronis sampai 8 MSA.

2. Herbisida campuran metil metsulfuron 0,7% +
chlorimuron etil 0,7% +2,4-D Na 75% pada dosis 750
gr/ha efektif mengendalikan gulma dominan,gulma
lain dan gulma total serta berpengaruh baik terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman padi sawah varietas
Ciherang pada sistem tanpa olah tanah.

3. Pemberian herbisida sampai dosis 1500 g/ha tidak
menyebabkan fitotoksitas pada tanaman padi.

Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada
penggunaan dosis herbisida yang lebih rendah dari
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750 gr/ha agar diperoleh efisiensi dalam penggunaan
herbisida.

2. Herbisida campuran metil metsulfuron 0,7% +
chlorimuron etil 0,7% +2,4-D Na 75% pada dosis 750
gr/ha dapat digunakan untuk mengendalikan gulma
pada tanaman padi sistem tanpa olah tanah.
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